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Sistem Irigasi



SALURAN IRIGASI : dari intake sampai badan air
(saluran pembuang), berupa saluran terbuka dengan
sistem gravitasi, terdiri dari saluran pembawa &
saluran pembuang.

Saluran Irigasi

jaringan irigasi utama

Saluran primer 
Saluran sekunder 
Saluran tersier  

SALURAN PEMBAWA:�

Saluran pembuang tersier
Saluran pembuang sekunder 

Saluran pembuang primer

SALURAN PEMBUANG :�



KRITERIA HIDROLIS SALURAN
Untuk perencanaan ruas, aliran saluran dianggap sebagai aliran tetap & utk itu ditetapkan rumus Strickler

Q = v x A

Kekasaran permukaan saluran 
Ketidakteraturan permukaan saluran 
Trase 
Vegetasi (tetumbuhan) 
Sedimen

Koefisien Kekasaran Strickler bergantung pada :



KRITERIA HIDROLIS SALURAN TANAH

Kemiringan Saluran (i atau S)

Pasang batu 60 (m1/3/dt)
Pasang beton 70 (m1/3/dt)
Pasang tanah 35 – 45 (m1/3/dt)
Ferrocement 70 (m1/3/dt)

Koefisien kekasaran Strickler k (m1/3/dt) utk saluran
pasangan adalah:



Persamaan untuk saluran persegi panjang, trapezoidal, dan lingkaran



Trapesium
Saluran



Persegi
Saluran



Tinggi jagaan Debit rencana saluran pembuang



PROSES PERENCANAAN DIMENSI SALURAN







Untuk debit tersier sebesar 181 liter/detik, perencanaan dimensi saluran
tanah berbentuk persegi adalah sebagai berikut :



Contoh Perencanaan Dimensi Saluran



Contoh Perencanaan Dimensi
Saluran



Dimensi Saluran

Contoh 
Perencanaan 


